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Abstrak  
Petrografi merupakan salah satu ilmu geologi yang sangat penting dalam penentuan jenis batuan dan sejarah 

geologi suatu daerah. Sulawesi khususnya Kompleks Rumbia Lengan Tenggara Sulawesi bagian selatan 

menarik untuk di teliti, karena daerah ini pernah mengalami subduksi hingga kolisi antara Mikro Kontinen 

Mekongga dengan Mikro Kontinen Rumbia dan Mikro Kontinen Rumbia dengan Mikro Kontinen Pulau Buton. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis petrografi. Batuan sekis Kompleks Rumbia, Lengan 

Tenggara Sulawesi yaitu sekis mika, sekis klorit, sekis klorit-muskovit, sekis klorit-epidot, sekis tremolit-

aktinolit. Batuan sekis mika sebagian besar tersebar di bagian Utara Kompleks Sekis Rumbia. Sekis klorit 

tersebar di bagian Timur, Barat dan Selatan Kompleks Sekis Rumbia. Sedangkan, sekis klorit-muskovit, sekis 

klorit-epidot, sekis tremolit-aktinolit tersebar di bagian Timur Kompleks Sekis Rumbia dengan orientasi foliasi 

yang berbeda-beda. 
 
Kata kunci : petrografi, Rumbia, sekis, Sulawesi 

 

Abstract 

Petrography is one of the most important geological sciences in determining rock type and the geological history 

of an area. Sulawesi, especially the southeast arm Rmbia Complex, is interesting to examine, because this area 

has experienced subduction until collision between the Mekongga Micro Continent with Rumbia Micro 

Continent and Rumbia Micro Continent with Buton Island Micro Continent. The Method used in this research is 

petrographic analysis. The schist rocks of Rumbia Complex Southeast Arm of Sulawesi are mica schist, chlorite 

schist, chlorite-muscovite schist, chlorite-epidote schist, tremolite-actinolite schist. Mica schist rocks are mostly 

in the northern part of the Rumbia Schist Complex. Chlorite schist are in the east, west and south of the Rumbia 

Schist Complex. While, the chlorite-muscovite schist, the chlorite-epidote schist, the termolite-actinolite schist 
are in the eastern part of the Rumbia Schist Complex with different foliation orientations. 

Keywords: petrography, Rumbia, schist, Sulawesi 

1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan wilayah yang terletak pada pertemuan tiga lempeng besar yaitu lempeng benua 

Eurasia yang relatif ke arah Selatan Tenggara, lempeng samudra Indo-Australia yang bergerak ke arah 
Utara dan lempeng samudra Pasifik yang bergerak ke arah Barat [1]. Kepulauan Indonesia khususnya 

Sulawesi yang kurang lebih berada di bagian tengah wilayah Indonesia sebagai sentral pertemuan tiga 

lempeng tersebut, tentunya tidak lepas dari manivestasi aktivitas tektonik seperti pembentukan 
struktur geologi dan perubahan tubuh batuan sebagaimana yang terjadi antara lempeng India dan 

Eurasia [2], lempeng Arof-Arabian dan Mikro Kontinen Iran [3]. 

Geologi Lengan Tenggara Sulawesi khususnya Kompleks Sekis Rumbia Kabupaten Bombana sebagai 
bagian dari Sulawesi sangat menarik untuk dilakukan studi petrografi batuan, karena daerah ini 

sebagai sentral pertemuan dari Mikro Kontinen Mekongga - Mikro Kontinen Rumbia dan Mikro 

Kontinen Rumbia - Mikro Kontinen Pulau Buton. Menurut Musri [4] & Mawaleda dkk [5], bahwa 

proto Mikro Kontinen Komleks Rumbia mengalami subduksi dengan Mikro Kontinen Proto-
Mekongga di bagian Utara Lengan Tenggara Sulawesi yaitu 31 Ma dan terjadi kolisi 7 Ma.  Smith et 

al [6], menyatakan bahwa Terrane Buton mengalami kolisi dengan Terrane Kontinen Sulawesi 

Tenggara pada Miosen. Secara stratigrafi kawasan Kompleks Rumbia didominasi oleh batuan 
Metamorf yaitu Sekis Mika (31-11 Ma), Sekis Hijau (23-11 Ma), Sekis Biru (15-17 Ma) dan Mamer 

[4][5]. Sedangkan, berdasarkan struktur regional daerah ini masih dipengaruhi oleh Sesar Kolaka 
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yang bergerak secara sinistral [7][8] dan seser lainnya yang berada pada daerah penelitian yaitu Sesar 

Lameroto [9].  

Menurut Idrus dkk [10], bahwa batuan metamorf Kompleks Rumbia sebagai host mineralisasi emas. 
Menurut Mawaleda [5], bahwa proses mineralisasi tersebut terjadi pada 15 Ma hingga 7 Ma sebagai 

implikasi dari proses subdaksi kontinen Kompleks Rumbia dan Mikro Kontinen Buton-Tukang Besi. 

Keberadaan batuan metamorf dan struktur geologi regional serta kehadiran mineralisasi hidrotermal 
tersebut menunjukan aktivitas tektonik yang sangat kompleks. Berdasarkan hal ini sangat menarik 

untuk diteliti mengenai petrografi batuan sekis Kompleks Rumbia, Lengan Tenggara Sulawesi. 
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Gambar 1. Peta geologi dan lokasi penelitian Kompleks Rumbia, Lengan Tenggara sulawesi (modifikasi 

dari Musri [4] dan Mawaleda dkk [5]). 

2. Metode  
Lokasi penelitian terletak di Kompleks Rumbia Kabupaten Bombana Provinsi Sulawesi Tenggara 

(Gambar 1). Jenis penelitian yang digunakan yaitu obeservasi lapangan dengan pengambilan sampel 
batuan metamorf dibeberapa titik stasiun secara representatif. Metode analisis yang digunakan yaitu 

analisis petrografi. Alat dan bahan yang digunakan yaitu kompas geologi (brunton), GPS, palu 

geologi, papan clip board, kamera, alat tulis menulis, lup, dan mistar 30 cm.  

Prosedur kerja dalam penelitian ini terdiri dari studi literatur, pengamatan lapangan dan analisis 
batuan Sekis Kompleks Rumbia. Studi literatur yaitu berasal dari makalah, peta Lembar Kolaka, 

loparan dan jurnal. Pengamatan lapangan dengan pengambilan seluruh data geologi yang 

berhubungan dengan tujuan penelitian diantaranya yaitu pengamatan singkapan, pengukuran dan 
pengambilan sampel. Pengamatan singkapan yaitu berupa penentuan dimensi singkapan, penentuan 

jenis batuan dan pengambilan titik koordinat. Sedangkan, pengukuran terdiri dari pengukuran 

orientasi foliasi batuan. Selanjutnya, analisis petrografi dengan menggunakan mikroskop polarisasi di 

Laboratorium Preparasi Batuan Universitas Hasanuddin untuk menentukan jenis batuan Sekis 
Kompleks Rumbia. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Daerah penelitian terletak di Kompleks Rumbia Lengan Tenggara Sulawesi yang terbagi menjadi 
empat area penelitian yaitu Daerah Wumbu Bangka, Poeoewi, Toburi dan Romporompo (Gambar 1, 

2). Batuan metamorf Kompleks Sekis Rumbia (Gambar 1) terbagi tiga fasies yaitu sekis mika, sekis 
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biru dan sekis hijau [4][5]. Namun, di daerah penelitian (Daerah Wumbu Bangka, Poeoewi, Toburi 

dan Romporompo) hanya dijumpai beberapa jenis batuan metamorf yang termasuk dalam fasies sekis 

mika dan fasies sekis hijau, baik hasil survei lapangan dan pengamatan megaskopis di lokasi 
penelitian maupun secara mikroskopis di laboratorium. Berdasarkan hasil analisis petrografi, batuan 

di daerah penelitian yaitu sekis mika, sekis klorit, sekis klorit-muskovit, sekis klorit-epidot dan sekis 

tremolit-aktinolit.  
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 2. Peta stasiun pengamatan dan pengambilan sampel daerah (a) Wumbu Bangka, (b) Poeoewi, (c) 

Toburi, dan (d) Romporompo Kompleks Rumbia Lengan Tenggara Sulawesi. 

 

3.1. Sekis mika 
Batuan sekis mika dijumpai di Daerah Wumbu Bangka dan Toburi Kompleks Sekis Rumbia (Gambar 

2a,c). Batuan ini memperlihatkan warna lapuk coklat tua dan warna segar abu-abu muda hingga tua, 

tekstur lepidoblas, struktur schistosa, dan tersusun oleh mineral yang dapat dikenali, yaitu muskovit 
dan kuarsa (Gambar 3a,e,f).  
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Secara petrografi, batuan sekis yang dijumpai di Daerah Wumbu Bangka (ST2-L1/RV, ST4-L1/RV, 

ST27-L1/RV, ST32-L1/RV, dan ST33-L1/RV) dan Toburi (ST7-L3/RV) yaitu batuan sekis mika. 

Sekis mika ini memperlihatkan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu 
kehitaman, tekstur lepidoblas dan granoblas, struktur schistocity, dan tersusun oleh mineral muskovit, 

kuarsa, kalsit, klorit, garnet dan mineral opak. Bentuk mineral anhedral-euhedral dengan ukuran 

berkisar < 0,02–0,94 mm (Gambar 4). 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 3. (a,e,f) singkapan sekis mika, (b,c,d,g,h) singkapan sekis klorit. (a) Wubu Bangka, (b,e,f) Toburi, 

(c,d) Poeoewi, dan (g,h) Romporompo Kompleks Rumia. 
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Gambar 4.  Foto mikrograf sekis mika (a) ST27-L1/RV/Wumbu Bangka dan (b) ST1-L3/RV/ Toburi. Muskovit 

(Ms), klorit (Chl), garnet (Grt), kuarsa (Qzt), kalsit (Cal) dan mineral opak (Op) 

Deskripsi dan identifikasi masing-masing mineral diuraikan sebagai berikut: 
o Muskovit (35%), berwarna coklat muda (nikol sejajar) dan biru muda (nikol silang) dengan 

bentuk lepidoblas yang berasosiasi dengan mineral klorit, kuarsa dan kalsit mengelilingi mineral 

garnet.  
o Kuarsa (30%), berwarna abu-abu (nikol sejajar) dan putih (nikol silang) dengan bentuk granular 

atau granoblas yang hadir diantara mineral muskovit membentuk schistocity.  

o Kalsit (15%), berwarna abu-abu yang berukuran kecil (fine grain) dengan bentuk granoblas yang 
berasosiasi dengan kuarsa.  

o Klorit (10%), berwarna hijau (nikol sejajar dan nikol silang) dengan tekstur lepidoblas yang hadir 

dalam jumlah kecil dan berasosisasi dengan muskovit.  

o Garnet (7%), berwarna coklat (nikol sejajar) dan gelap atau hitam (nikol silang) yang memiliki 
ukuran besar (coarse grain) membentuk porfiroblas sin-tektonik.  

o Mineral opak (3%) berwarna hitam (nikol sejajar dan nikol silang) yang memiliki bentuk 

euhedral-anhedral yang mengisi rongga atau schistocity batuan dan hadir secara diseminated.  

3.2. Sekis klorit 

Batuan sekis klorit dijumpai di Daerah Poeoewi, Toburi dan Romporompo Kompleks Sekis Rumbia 

(Gambar 2b,c,d). Batuan ini memperlihatkan warna lapuk coklat dan warna segar hijau, tekstur 
lepidoblas, struktur schistosa dan tersusun oleh mineral yang dapat dikenali antara lain: klorit, 

muskovit, kuarsa dan pirit (Gambar 3b,d). Bagian tubuh batuan ini telah mengalami pengkekaran 

(Gambar 3c,d) dan bagian lainnya dijumpai boudinage kuarsa yang sejajar dengan foliasi batuan 

(Gambar 3d). 
Secara petrografi, batuan sekis yang dijumpai di Daerah Poeoewi (ST1-L2/RV, ST2-L2/RV, ST3-

L2/RV, ST4-L2/RV, ST6-L2/RV, ST7-L2/RV, ST8-L2/RV, ST9-L2/RV, ST10-L2/RV, ST11-L2/RV, 

ST12-L2/RV), Toburi (ST1-L3/RV, ST2-L3/RV, ST3-L3/RV, ST9-L3/RV, ST10-L3/RV dan ST11-
L3/RV) dan Romporompo (ST1-L4/RV, ST2-L4/RV, ST3-L4/RV, dan ST5-L4/RV) yaitu terdiri dari 

sekis klorit, sekis klorit-muskovit, sekis klorit-epidot dan sekis tremolit-aktinolit. 
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1) Sekis klorit  

Sekis klorit dijumpai di daerah Toburi (ST1-L3/RV, ST2-L3/RV, ST3-L3/RV, ST9-L3/RV, ST10-

L3/RV dan ST11-L3/RV) (Gambar 2c) dan Romporompo (ST1-L4/RV, ST2-L4/RV, ST3-L4/RV, dan 
ST5-L4/RV) (Gambar 2d). Sekis klorit ini memperlihatkan warna absorbsi kuning kecoklatan, warna 

interferensi abu-abu kehitaman, tekstur lepidoblas dan granoblas, struktur schistocity, dan tersusun 

oleh mineral yang terdiri dari klorit, kuarsa, serisit, kalsit, titanit, garnet dan mineral opak. Bentuk 
mineral anhedral-euhedral dengan ukuran berkisar < 0,02–0,57 mm (Gambar 5). 
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Gambar 5. Foto mikrograf sekis klorit (a) ST1-L3/RV/Toburi dan (b) ST2-L4/RV/Romporompo. Klorit (Chl), 

serisit (Srt), titanit (Ttn), garnet (Grt), kuarsa (Qzt), kalsit (Cal) dan mineral opak (Op) 

Deskripsi dan identifikasi masing-masing mineral diuraikan sebagai berikut: 

o Klorit (27%), berwarna hijau (nikol sejajar dan nikol silang) dengan tekstur lepidoblas yang 

berasosiasi dengan serisit.   
o Kuarsa (22%), berwarna kuning kecoklatan (nikol sejajar) dan putih abu-abu (nikol paralel) yang 

memiliki berbentuk granoblas.  

o Serisit (18%), berwarna abu-abu muda (nikol sejajar) dan biru keunguan (nikol silang) berbentuk 
lepidoblas yang berasosiasi dengan klorit.  

o Kalsit (15%), berwarna abu-abu yang berukuran kecil (fine grain) sebagai hasil alterasi 

hidrotermal yang berasosiasi dengan kuarsa.  

o Titanit (10%), berwarna coklat tua (nikol sejajar) dan coklat kehitaman (nikol silang) yang 
berukuran kecil (fine grain), hadir secara disseminated dan mengikuti pola schistocity.  

o Garnet (5%), berwarna coklat (nikol sejajar) dan gelap atau hitam (nikol silang) yang memiliki 

ukuran besar (coarse grain) yang berbentuk granoblas. Garnet ini hadir sebagai sebuah krital 
porfiroblas dan dijumpai pada dua generasi yaitu porfiroblas inter-tektonik dan sin-tektonik.  

o Mineral opak (3%), berwarna hitam (nikol sejajar dan nikol silang) yang memiliki bentuk 

euhedral-anhedral yang hadir secara diseminated. 

 

2) Sekis klorit-muskovit 

Sekis klorit-muskovit dijumpai di ST3-L2/RV, ST4-L2/RV, dan ST4-L2/RV daerah Poeoewi 

(Gambar 2b). Sekis klorit-muskovit ini memperlihatkan warna absorbsi kuning kecoklatan, warna 
interferensi abu-abu kehitaman, tekstur lepidoblas dan granoblas, struktur schistocity, dan tersusun 
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oleh mineral yang terdiri dari mineral klorit, muskovit, kuarsa, garnet, titanit, epidot dan kalsit. 

Bentuk mineral anhedral-subhedral dengan ukuran berkisar < 0,02-0,90 mm (Gambar 6). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6. Foto mikrograf sekis klorit-muskovit ST3-L2/RV/Poeoewi. Klorit (Chl), muskovit (Ms), titanit 

(Ttn), garnet (Grt), epidot (Ep), kuarsa (Qzt) dan kalsit (Cal) 

Deskripsi dan identifikasi masing-masing mineral diuraikan sebagai berikut: 
o Klorit (28%), berwarna hijau (nikol sejajar dan nikol silang) dengan tekstur lepidoblas dan 

mengisi rongga (fracture) mineral garnet. 

o Muskovit (18%), berwarna abu-abu muda (nikol sejajar) dan biru muda (nikol silang) yang 
berbentuk lepidoblas.  

o Kuarsa (17%) berwarna kuning kecoklatan (nikol sejajar) dan putih abu-abu (nikol silang) yang 

memiliki bentuk granoblas.  
o Garnet (14%) berwarna coklat (nikol sejajar) dan gelap atau hitam (nikol silang) yang memiliki 

ukuran besar (coarse grain) yang berbentuk granoblas. Garnet berukuran besar ini hadir sebagai 

sebuah krital porfiroblas dan dijumpai pada dua generasi tektonik yaitu inter-tektonik dan sin-

tektonik serta diinklusi oleh mineral kalsit dan kuarsa.  
o Titanit (10%) berwarna coklat tua (nikol sejajar) dan coklat kehitaman (nikol silang) yang 

berukuran kecil (fine grain) dan hadir secara disseminated serta mengikuti pola schistocity.  

o Epidot (8%) berwarna coklat (nikol sejajar) dan orange kecoklatan (nikol silang) yang hadir 
secara diseminated 

o Kalsit (5%), berwarna abu-abu (nikol sejajar) dan abu-abu kecolatan (nikol silang) yang 

berukuran kecil (fine grain) sebagai hasil alterasi hidrotermal yang berasosiasi dengan kuarsa dan 

hadir sebagai inklusi pada mineral garnet.  

3) Sekis klorit-epidoit 

Sekis klorit-epidot dijumpai di ST8-L2/RV, ST9-L2/RV, ST11-L2/RV, dan ST12-L2/RV daerah 

Poeoewi (Gambar 2b). Sekis klorit-epidot ini memperlihatkan warna absorbsi kuning kecoklatan dan 
warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur lepidoblas dan granoblas, struktur schistocity dan 

tersusun oleh mineral klorit, epidot, kuarsa, titanit, garnet dan mineral opak. Bentuk mineral anhedral-

subhedral dengan ukuran berkisar < 0,02-1,34 mm (Gambar 7). 
Deskripsi dan identifikasi masing-masing mineral diuraikan sebagai berikut: 

o Klorit (30%), berwarna hijau (nikol sejajar dan nikol silang) dengan tekstur lepidoblas 

membentuk schistocity.   

o Epidot (27%), berwarna coklat (nikol sejajar) dan orange kecoklatan (nikol silang) yang hadir 
secara diseminated dan mengikuti pola schistocity.  

o Kuarsa (16%), berwarna kuning kecoklatan (nikol sejajar) dan putih abu-abu (nikol silang) yang 

memiliki bentuk granular atau granoblas dan dijumpai sebagai hasil dari alterasi hidrotermal.  
o Titanit (14%), berwarna coklat tua (nikol sejajar) dan coklat kehitaman (nikol silang) yang 

berukuran kecil (fine grain), hadir secara disseminated dan mengikuti pola schistocity.  

o Garnet (8%) berwarna coklat (nikol sejajar) dan gelap atau hitam (nikol silang) yang memiliki 

ukuran besar (coarse grain) yang berbentuk granoblas. Garnet dijumpai sebagai sebuah 
porfiroblas inter-tektonik. 

o Mineral opak (5%), berwarna hitam dan memiliki bentuk euhedral-anhedral yang mengisi rongga 

atau schistocity batuan dan hadir secara diseminated. 
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Gambar 7.  Foto mikrograf sekis klorit-epidot ST9-L2/RV/Poeoewi. Klorit (Chl), titanit (Ttn), epidot (Ep), 

kuarsa (Qzt), garnet (Grt) dan mineral opak (Op) 

 

4) Sekis tremolit-aktinolit 

Sekis tremolit-aktinolit dijumpai di ST1-L2/RV, ST2-L2/RV, ST6-L2/RV, dan ST7-L2/RV daerah 
Poeoewi (Gambar 2b). Sekis tremolit-aktinolit ini memperlihatkan warna absorbsi kuning kecoklatan, 

warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur lepidoblas dan porfiroblas, struktur schistocity, dan 

tersusun oleh mineral tremolit-aktinolit, klorit, muskovit, garnet, kuarsa, dan mineral opak. Bentuk 
mineral anhedral-subhedral dengan ukuran berkisar < 0,04-1,58 mm (Gambar 8). 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 8. Foto mikrograf sekis tremolit-aktinolit ST7-L2/RV/Poeoewi. Tremolit-aktinolit (Tr-Act), klorit 

(Chl), muskovit (Ms), garnet (Grt) dan kuarsa (Qzt)  

Deskripsi dan identifikasi masing-masing mineral diuraikan sebagai berikut: 

o Termolit-aktinolit (40%), berwarna hijau kebiruan (nikol sejajar) dan hijau (nikol silang) dengan 
tekstur lepidoblas yang memiliki ukuran kecil (fine grain) hingga besar (coarse grain).  

o Klorit (18%), berwarna hijau (nikol sejajar dan nikol silang) dengan tekstur lepidoblas.  

o Muskovit (17%), berwarna abu-abu muda (nikol sejajar) dan biru muda (nikol silang) yang 

berbentuk lepidoblas.  
o Garnet (15%), berwarna coklat (nikol sejajar) dan gelap atau hitam (nikol silang) yang memiliki 

ukuran besar (coarse grain) yang berbentuk granoblas. Garnet berukuran besar ini hadir sebagai 

porfiroblas sin-tektonik.  
o Kuarsa (10%), berwarna kuning kecoklatan (nikol sejajar) dan putih abu-abu (nikol silang) yang 

memiliki bentuk granoblas dan dijumpai sebagai hasil dari alterasi hidrotermal yang mengisi 

rekahan (fracture) mineral garnet.  

 

4. Kesimpulan  

Batuan sekis penyusun Kompleks Rumbia Lengan Tenggara Sulawesi yaitu sekis mika, sekis klorit, 

sekis klorit-muskovit, sekis klorit-epidot, sekis tremolit-aktinolit. Batuan sekis mika sebagian besar 
tersebar dibagian Utara Kompleks Sekis Rumbia. Sekis klorit tersebar di bagian Timur, Barat dan 

Selatan Kompleks Sekis Rumbia. Sedangkan, sekis klorit-muskovit, sekis klorit-epidot, sekis tremolit-
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aktinolit tersebar di bagian Timur Kompleks Sekis Rumbia dengan orientasi foliasi yang berbeda-

beda. 
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